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A. Pendahuluan

Organisasi skala besar atau kecil dapat terus berkembang, apabila organisasi tersebut memiliki dinamika yang selaras dengan tuntutan lingkungan (masyarakat), untuk itu perlu beradaptasi atau menyelaraskan serta menghasilkan jasa/barang yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dalam pemenuhan kebutuhan tersebut, organisasi perlu terus mencari informasi yang dapat mencakup seluruh kebutuhan masyarakat. Disinilah kita dapat menilai semakin mahal dan berharganya informasi bagi pengembangan kegiatan organisasi untuk menyesuaikan dengan tuntutan situasi ruang dan waktu termasuk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi. Arti penting dan profesionalisme sumber daya manusia dalam bidang teknologi informasi merupakan nilai-nilai dasar bagi terciptanya derajat dan kualitas produk kerja, efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber daya.

Dunia dalam memasuki era milenium ketiga ditandai dengan perubahan radikal dalam berbagai aspek kehidupan. Hal ini signifikan dengan kemajuan pesat di bidang teknologi dan informasi, yang menjadi salah satu penggerak perubahan tata perekonomian global (domestik dan internasional). Dinamika perubahan perekonomian dunia yang mengarah pada sistem “neo-liberalism”, telah memberikan pengaruh pada perekonomian nasional setiap negara termasuk juga Indonesia. Sebagai persiapan awal dalam memasuki tahun 2000, kondisi ini secara dini harus diantisipasi oleh Indonesia dengan melakukan reformasi secara total segala aspek yang terkait dengan sistem perekonomian (politik, sosial dan budaya). Secara simultan, hal ini diharapkan dapat memberi pengaruh kondusif bagi perekonomian nasional dari sisi makro maupun mikro, sehingga dapat menunjang kinerja perekonomian nasional.

Aspek sektor riil dalam hal ini dunia usaha, berperan penting sebagai motor penggerak (engine of growth) pertumbuhan ekonomi dengan melakukan tindakan-tindakan penyesuaian dalam merespon perubahan yang terjadi ditingkat makro ekonomi. Dalam hal ini dunia usaha memerlukan informasi yang strategis untuk menunjang perannya agar tetap memiliki keunggulan komparatif (comparative advantages), yang menjadi bagian untuk meningkatkan kemampuan dalam bersaing atau dikenal sebagai keunggulan kompetitif (competitive advantages).


Sukirno DS.  adalah Dosen  Prodi Pendidikan Akuntansi FIS Universitas Negeri Yogyakarta.
Pendidikan memiliki peranan strategis dalam perikehidupan suatu bangsa. Kualitas bangsa tercermin dari kualitas pendidikannya. Pada dekade dua dasa warsa belakangan ini, dunia pendidikan di Indonesia  berada dalam kondisi yang semrawut. Bahtera pendidikan di Indonesia seakan kehilangan arahnya setelah diterpa badai perang politik, ditambah lagi dengan persoalan rendahnya kompetensi profesional guru, kurikulum, birokrasi, sentralisasi, sampai pada persoalan KKN di dalam dunia pendidikan semakin menambah keterpurukan dunia pendidikan di Indonesia. Tidak mengherankan apabila hasil survei PBB yang menyimpulkan bahwa prestasi dunia pendidikan Indonesia berada pada peringkat 109 dari 174 negara di dunia, jauh berada di bawah negara-negara di Asia Tenggara lainnya (KR, Selasa Legi 30 Januari 2001). 

Walaupun masih terkontaminasi dengan racun politik, namun dengan tertatih-tatih berbagai upaya telah dilakukan untuk merajut kembali benang-benang pendidikan utopis yang putus dan kusut. Visi dan misi pendidikan yang lama terkekang dalam penjara politis, kini secara perlahan mulai diurai dan digeser menuju substansinya yang humanis-populis. Reformasi pendidikan dilakukan melalui peningkatan kualitas guru, perbaikan tingkat kesejahteraan guru, perubahan/reformasi kurikulum, debirokratisasi dan desentralisasi sistem pendidikan, serta pemberantasan KKN. Institusi pendidikan atau bahkan organisasi umumnya, akan melakukan transaksi harian yang identik secara berulang. Bagaimanakah teknologi informasi (TI) menyederhanakan transaksi berulang (prosedur) yang pada umumnya melelahkan dan mengakibatkan petugas tidak mampu memberikan pelayanan maksimal. Bagaimanakah cara memanfaatkan TI untuk membangun competitive advantage bagi dunia pendidikan? Dua pertanyaan itulah yang akan menjadi basis analisis dari tulisan ini. 

B. Pengertian TI

TI dapat didefinisikan sebagai perpaduan antara teknologi komputer dan telekomunikasi, yang meliputi perangkat keras, perangkat lunak, data base, teknologi jaringan, dan peralatan telekomunikasi lainnya. Teknologi Informasi sama dengan teknologi lainnya, hanya informasi merupakan komoditas yang diolah dengan teknologi tersebut. Dalam hal ini, teknologi mengandung konotasi memiliki nilai ekonomi. Teknologi pengolah informasi ini memang memiliki nilai jual, seperti contohnya teknologi database, dan security. Kesemuanya dapat dijual. Bentuk dari teknologi adalah kumpulan pengetahuan (knowledge) yang diimplementasikan dalam tumpukan kertas (stacked of papers), atau sekarang dalam bentuk CD-ROM. 

Sedangkan Martin E. Wainwright dkk (1994 : 117) menulis bahwa teknologi informasi adalah encompassing all forms of technology involved in capturing, manipulating, communicating, presenting, and using data (and data trasnformed into information). Lebih tegas ditulisnya bahwa teknologi informasi itu “includes computers (both the hardware and the software), peripheral devices attached to computers, communications devices and networks, photocopiers, facsimile machines, computer controlled factory machines, robots, video recorders and players, and a host of other related devices”. Tumpukan kertas inilah yang anda dapatkan jika anda membeli sebuah teknologi dalam bentuk patent atau bentuk HaKI (Intellectual Property Rights) lainnya. Apa memang benar “informasi” merupakan sebuah komoditas? Jawaban singkat adalah ya. Sebagai contoh, jika anda mengetahui bahwa besok nilai tukar rupiah akan jatuh dengan drastis, maka anda akan bergegas ke bank untuk menukarkan rupiah anda dengan dollar. Demikian pula jika anda mengetahui bahwa akan terjadi sebuah demonstrasi di daerah tertentu, maka anda akan menghindari daerah tersebut. Contoh-contoh di atas menujukkan bahwa informasi telah menjadi komoditas yang berharga. Itulah sebabnya kita memiliki surat kabar, majalah, tabloid dan sekarang situs web yang berubah secara cepat seperti Detik.com, Astaga!, satunet, dan masih banyak situs web lainnya. Kesemuannya mengandalkan informasi sebagai komoditas. 

C. Adopsi TI

TI merupakan bagian yang tak terpisahkan lagi bagi dunia pendidikan terutama dalam era globalisasi dan informasi. Dalam menghadapi tata perikehidupan dunia yang tidak mengenal batas geografis, kebutuhan akan produk-produk TI menjadi kebutuhan mendasar bagi dunia pendidikan yang harus dipenuhi agar dapat bertahan hidup, dapat bersaing, dan memiliki fleksibilitas tinggi. TI merupakan produk mutakhir yang dapat menghantarkan dunia pendidikan memiliki daya tarik (attractiveness) dan daya saing (competitiveness). Indikasi daya tarik dunia pendidikan dapat dilihat dari animo jumlah pendaftar dan daya serap lulusan. kan daya saing dunia pendidikan tercermin pada, sumber daya internal yang dimiliki dan TI yang diadopsi. 

Adopsi TI mampu menggeser paradigma manajemen pendidikan menuju organisasi yang lebih terintegrasi dan fleksibel (flexible and integrated organization). Adopsi TI dalam dunia pendidikan secara arif akan melahirkan efisiensi dan efektivitas organisasi, student exellent services, symetric information, coordinated and controlled organization, create alliances, consumers focused, serta cost reduction yang memiliki pengaruh signifikan bagi pelaksanaan otonomi pendidikan. Di samping itu, adopsi TI akan menciptakan kelancaran alur informasi dan komunikasi organisasi, sehingga proses pengambilan keputusan dapat berjalan dengan baik. 

Walaupun terlambat, namun program “SMU 2000” yang diluncurkan oleh Depdiknas bekerja sama dengan Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia (APJII) merupakan langkah strategis dan entry point bagi kehidupan dunia pendidikan kita. Program “SMU 2000” yang kini berganti nama menjadi “Program Sekolah 2000”, merupakan salah satu inisiatif APJII untuk memperkenalkan dunia internet kepada pelajar dan guru se-Indonesia mulai SD sampai SLTA, baik pada sekolah umum maupun sekolah kejuruan. Pihak pengelola memprogramkan sepanjang tahun 2000, sebanyak 2000 sekolah di Indonesia terhubung ke internet. Dua tahun kemudian (2002) diharapkan 50% dari jumlah sekolah SLTA di Indonesia sudah terhubung dengan internet. Selain itu, pihak pengelola program tersebut telah melakukan roadshow ke sekolah-sekolah dan membuka website (portal) Sekolah 2000 dengan alamat http://www.sekolah2000.or.id/.

Melalui website  Sekolah 2000, kita dapat memperoleh  informasi tentang pelajaran tambahan, persiapan ke institusi pendidikan, teknologi, seni dan budaya, matematika, bahasa, dan berita terkini berkait dengan dunia pendidikan. Sampai saat ini sudah beberapa sekolah membuka website sendiri untuk kepentingan sekolah. Melalui  internet, sekolah dapat menyosialisasikan dan mengkomunikasikan semua program sekolah maupun memasarkan lulusan pada pihak-pihak yang membutuhkan. 

Bagi dunia pendidikan tinggi, TI pada umumnya dan jaringan internet pada khususnya, dapat dimanfaatkan sebagai media dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran, pengabdian, dan penelitian. Berdasarkan pengalaman, banyak organisasi berhasil karena mengadopsi TI, namun juga tidak sedikit organisasi gagal karena mengadopsi TI. Adopsi TI akan mampu menciptakan competitive advantage bagi dunia pendidikan apabila dikembangkan secara koordinatif, analisis strategis, dan didukung oleh komitmen tinggi dan kepemimpinan profesioal.

Pemerintah DIY sendiri saat ini telah merencanakan kemajuan di bidang TI sebagai basis kegiatan pembangunan daerah. Untuk itu Sri Sultan Hamengkubuwono X sebagai Gubernur menunjuk pakar dan praktisi mulimedia dan TI, R.M. Roy Suryo untuk menggarap program tersebut. Menanggapi tugas yang dibebankan oleh Sri Sultan tersebut, RM Roy Suryo merencanakan akan membuka “Portal Yogya” di internet. 

Oleh Hardhono (2003), pemanfaatan teknologi informasi di bidang pendidikan diklasifikasikan menjadi tiga kelompok. Teknologi Informasi untuk Pendidikan dan PelatihanTeknologi informasi yang telah diterapkan dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok. Kelompok yang pertama adalah memanfaatkan komputer untuk menyampai-kan materi pengajaran itu sendiri, yang biasa dikenal dengan istilah Computer Assisted Instructional (CAI) atau Computer-Based Training (CBT). 

Pada pemanfaatan jenis ini, informasi (materi belajar) yang hendak disampaikan kepada peserta ajar dikemas dalam suatu perangkat lunak. Peserta ajar kemudian dapat belajar dengan cara menjalankan program atau perangkat lunak tersebut di komputer. Bila dirancang dengan baik, dapat diciptakan paket program belajar sehingga peserta dapat melakukan simulasi, atau juga dapat memberikan umpan balik kepada peserta ajar kemajuan belajarnya.Pemakaian kelompok kedua adalah untuk pendistribusian materi ajar melalui jaringan Internet. 

Materi ajar dapat dikemas dalam bentuk webpage, ataupun program belajar interatif (CAI atau CBT). Materi ajar ini kemudian ditempatkan di sebuah server yang tersambung ke Internet sehingga dapat diambil oleh peserta ajar baik dengan memakai Web-Browser ataupun File Transport Protocol (aplikasi pengiriman file). Pemanfaatan kelompok ketiga adalah sebagai media komunikasi dengan pakar, atau nara sumber, atau peserta ajar lain. Komunikasi ini dapat digunakan untuk menanyakan hal-hal yang tidak bisa dimengerti, atau mengemukakan pendapat supaya dapat ditanggapi oleh peserta yang lain. Dengan demikian peserta ajar bisa mendapat umpan balik baik dari pakar atau nara sumber serta dari teman peserta didik yang lain mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pemahaman materi ajar. Secara garis besar hubungan antara teknologi informasi dan program kerja institusi pendidikan dapat disajikan dalam gambar berikut ini.

D. Implikasi TI

Adopsi TI dalam dunia pendidikan harus didukung dengan kesiapan sumber daya manusia dan sumber daya alam. Pada tulisan ini akan disorot empat implikasi logis adopsi TI dalam dunia pendidikan,  yaitu implikasi bagi manusia, kurikulum, konvensi pendidikan, dan bagi norma. 

Implikasi pertama adopsi TI berhubungan dengan faktor manusia, yang meliputi pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan belajar mengajar. Mereka itu adalah tenaga akademik, siswa, tenaga  administratif, maupun para birokrat. Agar adopsi TI dapat menciptakan competitive advantage bagi dunia pendidikan, maka unsur manusia sebagai komponen braiware dalam sistem TI harus di-set sesuai dengan analisis kebutuhan organizasi (requirement definition). Komponen sumber daya manusia dalam sistem TI  bisa berlaku sebagai sistem analyst, programer, technician, maupun sebagai end-user. Agar dapat menjadi aktor yang baik dalam salah satu peran itu, lembaga pendidikan dapat memberi kesempatan atau menyediakan fasilitas bagi para tenaga administratif, tenaga akademik, maupun para peserta didik mengikuti pendidikan dan latihan terkait. 

Implikasi kedua adopsi TI berhubungan dengan kurikulum pendidikan. Untuk mendukung terciptanya competitive advantage dalam dunia pendidikan Indonesia, reformasi kurikulum yang  digarap oleh Depdiknas hendaknya tidak dilupakan pula bagaimana mengintegrasikan TI dalam setiap mata pelajaran/mata kuliah atau ada mata pelajaran/mata kuliah khusus tentang TI. 

Dalam kegiatan belajar mengajar,  implikasi logisnya akan bergeser dari kegiatan belajar mengajar tatap muka di kelas tatap muka dengan kegiatan belajar pada tempat berjauhan. Materi, tugas, dan ujian dapat dikirim melalui email. Misalnya, ketika seorang guru bahasa Indonesia memberikan tugas lewat internet. Siswa diwajibkan melihat tugas gurunya dalam internet pada waktu-waktu yang sudah disepekati bersama dan mengerjakannya. Dengan demikian maka presensi peserta didik bukan lagi merupakan unsur penilaian yang akan diberikan oleh dosen atau guru pada peserta didik atau muridnya. Melalui media TI diharapkan kegiatan belajar mengajar di dunia pendidikan akan lebih menarik.

Implikasi ketiga adopsi TI di dunia pendidikan berhubungan dengan konvensi pendidikan. Kian maraknya adopsi TI  dalam segala aktivitas kehidupan manusia, pendidikanpun saat ini dapat dilaksanakan melalui internet, tanpa ada tatap muka dan pertemuan di kelas. Tidak heran orang tiba-tiba dapat menyandang gelar Doktor, MBA, MA tanpa bersusah payah sekolah ke luar negeri. Contoh yang mirip dengan aplikasi teknologi di dunia pendidikan Indonesia adalah kegiatan belajar mengajar di Universitas Terbuka melalui program belajar jarak jauh (BJJ). 

Distance learning dan virtual university merupakan sebuah aplikasi baru bagi Internet. Bahkan tak kurang pakar ekonomi Peter Drucker mengatakan bahwa “Triggered by the Internet, continuing adult education may wll become our greatest growth industry”. (Lihat artikel majalah Forbes 15 Mei 2000.)  Virtual university memiliki karakteristik yang scalable, yaitu dapat menyediakan pendidikan yang diakses oleh orang banyak. Jika pendidikan hanya dilakukan dalam kelas biasa, berapa jumlah orang yang dapat ikut serta dalam satu kelas? Jumlah peserta mungkin hanya dapat diisi 50 orang. Virtual university dapat diakses oleh siapa saja, darimana saja (Budi Rahardjo, 2003 : 3). 

Dalam hal demikian, kegiatan pendaftaran, registrasi, dan kuliah diselenggarakan melalui internet, sebagaimana layaknya jual beli barang lewat internet. Menanggapi kenyataan itu, pihak Depdiknas tidak bisa secara gegabah mengeluarkan pernyataan-pernyataan sepihak, tetapi harus diputuskan secara arif dan bijaksana. Sudah saatnya sekarang Depdiknas mulai memikirkan bagaimana membuat suatu aturan formal yang mengatur pendidikan lewat internet (atau TI lainnya). Adopsi teknologi informasi dapat digunakan untuk memangkas prosedur-prosedur layanan institusi pendidikan yang sangat melelahkan, cenderung boros terhadap sumber daya dan terlalu sering didistorsi dengan human error.
Implikasi keempat adopsi TI di dunia pendidikan berhubungan dengan norma ketimuran. Dengan media TI, pendidikan akan lebih menarik dan menantang, namun demikian perlu pula dikaji bagaimana mengeliminasi dampak negatif pemanfaatan TI bagi peserta didik. Pemanfaatan TI tanpa kompromi dalam dunia pendidikan akan membuat anak kehilangan jati dirinya. Perilaku nakal, tidak pemaaf dan peminta maaf, tidak mudah berterima kasih, atau meniru gaya kehidupan dan budaya barat. Apalagi saat ini dalam internet tersedia website yang memuat gambar-gambar porno akan memancing perilaku anak untuk melanggar norma. Oleh karena itu peran dari berbagai pihak, mulai dari ortu, guru, masyarakat, birokrat, dan khususnya para pengusaha yang bergerak dalam bidang TI tetap berpegang pada norma-norma, kaidah-kaidah, dan tujuan pendidikan sebagai basis kegiatan untuk menjunjung tinggi harkat dan martabat bangsa melalui pendidikan.

Adanya Internet membongkar bangunan informasi yang terlalu kokoh dan susah untuk diakses menjadi sangat mudah dan murah untuk diakses. Perpustakaan merupakan salah satu sumber informasi yang mahal harganya. Namun dengan kelahiran internet,  seseorang di Indonesia dapat mengakses perpustakaan di Australia, Inggris, Perancis, Amerika Serikat dan area yang jauh lainnya tanpa menemui kesulitan. Perpustakaan maya ini (virtual librabry) memiliki kuantitas dan kualitas informasi atau bahan acuan yang jauh lebih sempurna daripada hard copy library. Semestinya Institusi pendidikan dan sekolah-sekolah sebagai barometer perkembangan ilmu pengetahuan membangun perpustakaan maya yang demikian apabila tidak ingin membangun generasi out of date.

Dunia penelitian institusi pendidikan menjadi semakin marak dengan kemudahan akses data yang berlimpah dengan biaya murah. Peneliti pada era teknologi informasi dapat mengakses data up to date dengan tanpa ijin dengan pengorbanan sangat kecil. Sayangnya, dalam praktik penelitian di kampus, terkadang masih dijumpai para pembimbing masih menuntut bukti penelitian dari lembaga tempat pengambilan data. Tentunya tuntutan demikian kurang layak apabila pengambilan data diakses dari internet yang hampir dapat dijumpai di pinggir jalan atau bahkan dari rumah sendiri serta dapat diambil pada waktu kapanpun. Sehingga riset tradisional yang menggunakan pendekatan hard copy akan semakin jauh ditinggalkan orang dan bergeser ke pendekatan soft copy dengan mengandalkan sumber-sumber online seperti data base versi internet maupun CD ROM (Booth lewat Didi Achjari, 2000). 

Kerjasama antar institusi pendidikan yang letaknya berjauhan secara fisik dapat dilakukan dengan lebih mudah. Tawaran pendidikan, pelatihan, kerja sama, dan beasiswa dari negara selain Indonesia dapat diakses melalui internet tanpa harus mengirim surat atau datang langusng ke institusinya.Bahkan saat ini hampir setiap informasi dikirim langsung melalui internet. Oleh karena itu orang yang masih buta dengan teknologi pada era sekarang ini akan merasa tersisihkan dari lingkungan. 

E. Penutup


Teknologi informasi sudah menjadi bagian tak terpisahkan dalam kehidupan organisasi saat ini. Institusi pendidikan sebagai titik pusat perkembangan peradaban manusia akan menjadi barang langka yang tak berguna apabila ketinggalan mengadopsi teknologi informasi untuk meraih keunggulan bersaing (competitive advantage). Teknologi informasi mampu memberikan kemudahan dan kualitas layanan lebih baik bagi institusi pendidikan dalam bidang pendidikan dan pengajaran, penelitian, poengabdian masyarakat, serta bidang layanan akademik maupun non akademik pada peserta didik. Teknologi informasi tidak seharusnya ditakuti namum harus diadopsi agar  menjadi media pengantar tercapainya customer satisfaction.
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Rapid development of information technology will influence continouesly on education organization in all the side of world. Information technology offers many advantages to the organization needs to promote service quality or productivity. This paper discuss about meaning, adption and implication of information technology in education sector. The institution can make better plan and action in learning and teaching, research & development, student services, and public service mission. By adopting information technology, in turn, the education instituion will have competitive advantage. By adopting information technology, it is hoped that education institution could achieve goals and  could create customer satisfacition. 
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